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PIERANChNGAW DAN $OSIALISASI DESAlN REHAkCLITASI EMBUNG 
TADAHHUJANUNTUKPEMENUHANKEBUTUHANAIRBAKUDESA 
BATUPORO BANRAT KEC. KEDUNGDUNG KABUPATEM SAMPANC. 
Oleh 
Runli Asmaranto, ST.MT., Ir. Ussy Andawayanti, MS., 
Ir. Suwanto Marsudi, MS., Dian Sisinggih, ST.hlVIT., 
Very Dermawan, ST.MT., Donny Harisuseno, ST., Swrnjadi, ST.MT 
Keberadaan air dl muka bum1 menjadi faktor yang sangat pentinglvital bagi 
aelurun makhuk hidup, khususnya manusia. Mengingat arti pentingnya 
keberadaan air, maka perlu dilakukan upaya pemenuhan baik secara kuantitas 
maupun kualrtasnya. Pefimasalahan ket~dakseimbangan kuantitas atau jumlah air 
pada mustm hujan dan muslm kemarau merupakan baglan darl permasalahan 
yang umum terjadl, dlmana pada mustm hujan jumlah air berlebihan sebaliknya 
pada musirn kemarau terjadi kekurangan air. Pemantaatan tampungan s i r  emhu~ng 
menjadi salah satc alternatif yang dapat dilakukan untuk menyelmbangkan jurnlah 
alr pada musm kemarau dan musvrn hujan, sehingga upaya penyediaan air b w i  
kebutuhan penduduk dapat terpenuhi. 
Seperti halnya di derah lain di Kabwpaten Sampang, Desa  Batuporo 
mengalam1 kekeringan dan kekurangan kebutuhan air baku. Di desa ini terdapat 
tiga ernbung yaitu enbung Batuporo Barat I, ernbung Batuporo Barat 111, embung 
Batuporo Barat Ill. Bila musim kemarau tiba, dari tiga embung tersebut hanya satu 
embung saja yang ada airnya yaitu embung Baiuporo Barat I. Sedangkan embung 
Batuporo Barat II dan embung Batuporo Baral Ill dalarn kondisi kering. Padahal 
semua penduduk yang berada di area embung Batuporo Barat 111 sangat 
membtltuhkan tersPrdianya air untuk kebutuhan air baku sehari-hari. Keberadaan 
embung-embung tadah hujan tersebut tarutama embung Batuporo Barat Ill sudah 
banyak rner~galami kerusakan balk pada tubuh embung, pelimpah maupun sarana 
lainnya, dan rencananya masyarakat setempat berupaya untuk memperbaikinya. 
Berdasarkan pelrmasalahan tersebut di atas, maka dipandang sangat perlu 
dilakukan kegiatan perancangan dan sosialisasi desain rehabilitasi embwng tadah 
hujan untuk pemenuhan kebutuhan alr baku Desa Batuporo Kecamatan 
Kedungdung Kabupaten Sampang, dengan tujuan untuk rnembantu masyarakat 
setempat dicfalam pelaksanaan rehabilitasi agar sesuai dengaln kriteria 
perencaoaan tekna embung. Kegiatan ini dilakukan deh 7 tenaga pengajar 


















Atas rahmal Tu'han Yang MaAa Esa, kami teah dapat menyel!esaik@n 
.keglatan 'Penga'Mian Kepada Masyarakat dalarn 8hbentuk Perqncangan dan 
SwIGlisas'P Dessi'n Rehabilitasi EWibung, Tadah Hojgn untuk PennMh@o 
Ke'butuhan Air Baku Desa 5atupo~a K-mabn Kedmgdung Kabopaten 
Sampar~g. 
Keg,iatan pertga'bdlan Kepada MeSyaakat ini rn~rupeikan ~ealisasi dari 
s#lab satu k~giatan Tri Dherm& Petguwan Tifiggi yai'tu dad unsur pengabdian 
masyarak%. ~'slaksanaan kegidtam fnj dap& berlangsung denaan. bai~k,, brbt 
du:k.un$an se.mua, pihak yamg te~kait $an terGtama a,parai desa &an kernmetan dan 
rnasyaia:kat vang tela'h membe8rikn perhafi.an. kh'qsus partisipas$, serta ke,@a. 
kerns m.ef&lta dalarn selinua' t&apian kegiatan pengabdian masisyarakat, 
De;ngan t'srlaksananya kegtatan inl, tidak llupa kami menguixiplcan twima 
'kasth kepa& semua :pj'hak y&tg blah mamba8?-&! Sesnaga kwiatan ini dqa t  
memberikm ,manfaat nyata bagj masyarabt: keherutama masyamkat 'Dusun 



















Stru,ktwr pelaksarrz Pengabdian Kepeda Massyqrakat ini adalah : 
1. Ketua Peldkmsana 
a. Narna dan, gelar 1,engkap : RUM Asmaranto, ST.MT 
b. P3ngkr3VG~IonganlNlP : Penata Muda/Illa/T 32 281 765 
c. Jabatan wkarang : Tenaga Pengajar 
d. Bidang Keahl'ian : Teknik Pdngaian 
e. Waktu yang disediakan : 10 jam per rnCngg:u 
2. Angg~ta Peleksana I 
a. Narna dkn gelar lengkap : !r, Ussy Andawayanti, MS 
b. Pan~kai/GoY~onganl'WIP : 1V-a/l3:1 $45 151 
e. Jabatan sekerang : Tenaga pengajar 
d. Bidang Keatslian : Tekn1:k Pengairan 
e. Waktu yangl disediakan : 8 jam per mirnggw 
a. Narna dan gelar lengkap : Ir. Suwanto Marsud~, MS 
b. PangkaVGdonganlNIP : llll-d 1131 629 863 
e. Jabatan sekarang : Te~naga Pengajer 
d. Bidang Keahlian : Teknik Pengairan 
e. Waktw y n g  dilsedia&an : 8j8m per minggu 
&. : 
. Anggdla Peliaksana l,lf 
a. Nama den g@ar Iengkap : Dian SsingQfh, ST.MT 
b. PangkatLGa3onganlN.IP : Penata Muda T.k. Vlllb1132 135 219 
c. &batan sekarang : Tenaga Pengajar 
d. Bidang K~ahli,am : Teknbk Penga8imn 


















3. Anggota Pelaksana IV 
a. Nams dan gelar lengkap ' Very Derrnawan, ST.MT 
b. PangkaVGoionganlNIP : Pen& Mudallll&132 232 480 
c. Jahatan sekarang : Tenaga Pengajar 
d. Bidarrg Keahlian : Teknik Pengairan 
e Waktu yang disediakan : 8 jam p e ~  minggu 
6. An,gg~ta Pelaksana V 
a. Nama dan gels? ie'ngkap : Donny Harisusena, ST 
b. lPa~ngbat/Gdongan/NIP : Penata. Mudallll,a1132 232 479 
. J a b a n  xakatang : Tenaga Pengajar 
d. Bidany Keahlian : Teknlk PengalrEkn 
e. WVaktu'yang dised$aka:n : 8 j m  pm minggu 
7. Anggota Pelaksan~ VI 
a. Narna dan gelar lengkap : Suniadi, ST 
b. PangkaVGolongan/NI.P : Penata Mudallllla/132 258 192' 
e. Jabatan aeka,ram~g : Tenaga Pemeajar 
d. Biidang kahl ian : fekni'k Pengaira'n 
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A. LATAR =LAI(ANG 
Emhung ad,alah bangunan penyimpapan: air yang dfbzslngun di tiaeiah 
depresi; Biasahys di tuar sungai. b l a m  .embw.ng aka0 rnenyitnpan air di 
musim ;hujan,, dcln 1cem:udian air di'manfaatkao ot& auatu desa hanya sefama 
musim kemawu untuk memenuhi kebrrtuh,n sfengan uvutan prioritas $ertentu, 
misalnyg: penduduk. terriak, dan s&dil(if k a r t .  Jirrnlph kebutwhan ternbut 
akan menentukar? tin'ggi tubuh embung,. d a ~  kqpgpitas tampwngan. Kedm 
besaran t@rs,eBttt  pert^ dibafasi kqrena kes&e.rh;ln@an teknoloai ,yang 
dipekai. 
Tujuan Cfibangunnya. . . ernbung-~nbofig adallah untuk menyirnpan ai'r; 
glln,a memen-~h,l  ketwsediaan air p@,@a musf.m k6macau kemudian 
diianfaatkaa umltik kebutuhan air b&u, air irigad $an 'lain sebagain,y%,. 
Sepwki .helnya ddl ciefah lain d% 'K&b.upaten Sarnpang, desa Batupoto 
Barat me~galami keDteri!ngan d8n beru.~anga.n k@butuh@n aitbaku!. Di desa ini 
:terdaDat. ttgjga. embung yi tu mhung Batupmm IBarat I, embung Mt@oro 
Barat 11, ernbung 6atUp,oo Barat IIlI,, Pacia mwim bmarau, deri .&a ernbung, 
tersebut hanya :satu embung saja yavg ~ada ai,mya yaitu ehlbumg Batu~poro 
.. - 
Barat I; S,eda:m$xan .embung Batuparo B,@rirt It dafl em!bbng Efatuporo Bar& Ill 
dal'am kondisi ke:ring. P~d.ah~al, sernwa. 'pendu.d.duk, yang kia& di area 
embung Batupgra Barat II:I sangad membutuhkan te~edianya air u ~ k  
R&ubuhan air mi,num dan men~wai sehjngga upaya parbafkanlrehaMEtasi 
embung Bsrtuporo! Barat 'Ill ini sa'?igat@iperlc@n. 
Upaya perbaikan yang . &an dtl.akwmk&n adal'ah meinmk..up. 
pmingkatan temadap fadlitas dg?ar 8pengamana:n, lernbung, seba,gai tahap 
awal unluk ~aernbiint,~ p wye1Edikan @~!ri,k,utnya, anluk manetapkan infdmasi 
guna ;motiitori,ngi rutin dan ;.p~g;rwasan, opcir&sit$nall .dm pemeIihafaafi, 


















dilak~rr0km, dao ;panyelidilcan Sell~mj~utnya kan f i b a t  ='lam period& 
peldksanaan reki@bilitaS,i. 
Satu ha! yang sahgat p~nti!ng, sebelillm dilakukan: upaya &habillitasi 
fisPk asleh wa.,rga setanipat, saBgati dfper"lukan adanya gamber re.ncana yang 
dlia~sa-ka,~ pada teknik perancanam yang benw ssulai dengan s.pe$ifikasi 
embu:ng. D&mi!k~ian jugs nanfi.nya v,qrg@ seimpat padu dilakukan sosialisaei 
n?engena,i ba,ra pemalihama,n embung seh'iflgga di#Rarapkan ee lah  
direl;lgbltast, emb.u,ng ;tersebut aka'n nremipunyai uda. guna yang cubup baik. 
B. ID.ENRFIKASI DAN PEF4UMUSAN' MA-&%AH 
D~lsvn Batu:pom ISarat, Bsa Batuparo Kecqrnatan Ked'urigdung 
terletak ;t ?Q :kin :d,afl Keegma@m Ke'dun@dung @fig b e d m  sekitar 1'8.5 
krn di sebelan utapa Koia Kabupslten Smpang,. Bepert! halnya di di 
beberapa dea di wiIByah Kab,upaten Sampqng, Desa Bahuporo mengalami 
kesulitan arf baku, te,rutana 6i mn$i,m kem?ra8u. HHgm$ir SebruR penduduk, 
patfa musih k&Xtarai,i hams nengarnbil air baku det?gaah cara,, memikui dan 
b,erlalan: ksiki ke. Ernbung;: Batuporo Barat IE,, dirnana s6&ra kuantas- da'n 
kuantitasnya R&k bisa dim@nfaatkan de0gat-i baik. Ada tiga emlbung tad& 
Wu;ja,n yang ada di D ~ s a  6atupom raitu ern bun^ Batupor@ Barat I, E~LiwWng 
Batuporo Ba'rst Ill flllbung BBltup~ro Baral IJi. Na~usl pad@ musim8 
kemarau hanya Embung BaUPoro I yang: tegisi i r  ka5en-d v~ lume tampuingm, 
einbun'g ini reiati?iiling besar diantara. ketigainya. 
S&a@aimana Gta k,etahui hhwa kebutulhan a,kan air baku .wntuk 
':keperlu&n sehari-haai rner;upakgnt kepetlua,n yang angat vital! tCekrad@&n 
Enbuqg Batupore I p&a muqim kem,&fau &ntu ZidBk manpu mensuplai 
se'l!u~ruh ke,butuhan ,pend:uduk di D s s  B+tupo,ro dan s,el;itarnya. Untuk itu 
$tp&td;kan upayg dari, pendbduk setempa ufilu,k memlsarbaikiJmereha;biIIta~i 
keber@,da@n Ernbong Batuporo lil gang s-ra teknis meng,almi .beberap3 
(t@msa!ka d!i anrapany& adatah 
o TilbuYr enbung *mengalami kerusakan @tau degradasli akibad gemsam 


















w Lereng h&rl tidkk -ads tip-rap dgn temng tida' k tardapat gebalam. 
rum,put. 
a Tidak tem@pat pi,,fitu intage den Qhnfu penguras 
(L, Terdapst endapanlsedimenta~i ;padB tampungan waduk sehi'figga 
e~mbung tidak hei-fungsi., 
LI Ksberaeaan spiIiw8y rwsak dan sallilran psl,ulnc,ur tidak ada pekerjaan 
'paS.a.ll:Q8D, 
-I PsWU ilibmt jembatan i rr~eksi d~iats ~piiIwt?y 
n TubUh .ernh.umung perlu ditinggikarn sekirr~ga akan mna.pIb.ah ka'pastsitas, 
'tanpumQac ernbung 
u Tida'k tmedia insytrurnen pewnjuk ~levasi' air 
sewai derugan kriteria perancamaan teknis embung ? 
C. TUJUAN' DAN, MANFAAT 'KEGIATAN PCNGABDlAN KEPADA 
MASYARAKAT 
Tujuan dilakukamnya kq iahn peng&&an masyqrakat i'ni wars 
umum adalah melaksanak'an satah sslt,u unsur dad Tri Dhacrnsr Perg,uruarr 
Ttnggi, sedangkan' s~wara ;khuau6. flrj,uan d'il@k~,mkan, kegiatan pengabdian 
kapada rn~syarakzit 'ini ad.a:lah :seb,agai beriKut : 
1. Membantu ,pe~@rimE~h' daera;li d.an masyaraht .mar& Baiam 



















2. MenamBdh dan nenbwikam ,pienget&huan 'kep8da masprqkat 
saseran tentanq pen$i6gnlya ntinjaga pelstsrrian tgmpungan dli. 
Embung Bah,poro Bar& In. 
3. b!.ernberda8yak8fl. ~ m n s r t a  rnasygrakat cfa:larn pengelalaatl sumber 
d8aya i8r.. 
Sedangkan ~nmfaat kegiatan "perahcangan dan sG@i'aUsasi desaln 
rehabiutasi ernbung t,aOah kuj,an, untuk :pemenuhan kebutuhan ail; baku dess 
batu,pora barat kec. kedungdung kabupaten sam8pmg" adhlah sebagai 
berikut : 
1. Meinbadtu masyarditat sasaran ddam me,rencanqkan desain 
Ernbu'ng M a h  hujh @@tup@ro, Barclt Ill, SehIngg~ .diharapkan, 
perbaikan!rehabllirasiai mbu,ng &sisting sesudi dengan kfileria 
pererrcanam te.kmis. 
2. SWenumbBrlh.kan kepedufien dan lkesadaran. .masyamat sabaran unfuk 
mda.kuka,n. o,pay@ ip&jestlasiam surnberhya air secara qptimak 
Q MemberiEPa,n ifao meflavibah w8wasa.n hiasy?r$kat sasaoan 
memgenai f;ungsi tampungan ajt &n;b:ut~ sebagai suprai kkebrsedkan 
a$r tanah dzin .sumber air bagi kehi'd'upan masyarakat, tanamrun dan, 
te~n&k. 
NFercrpakan &e.gia@.n yang metjtjembdtani proses tmnfer ,pemget;lhiuan 
+. . 



















KERANGKA PEMECAHAN MASAUH DAN 
PELAKSANAAM KEGIAPAN PENGABDlAN 
KEPADA MASYARAKAT 
A. Kerany ks Pemecahan Masalah 
Sqp~rti dijej,&skan' pada Fmgfm ~endah~luan~ bahwa kkesutan 
pern6nuYkan 'Icebutuhe,n air baku wnbk keparl~@ri rumah tangga dan 
k6butu1han sosid sehtiri-hari pada rnusim. kem,a~m meliqp8kan~ 
p@~rn&al~har? utarna bagi pendwduk d i  1Dwa Batvporo Kecarnatan 
Kedungderng Kab,trpaYen S~mpatig,. Kesu:litan pememutian kebutuhafl alr 
bakku ini di~oba'bkm tidgk befiungsinya dengan baik bebemp'd. embung tadah 
'h~lcjan dtantaranya a,dalah Emlb,ung TaClah Hupn BalrrpFo Basat II;EI, akibat 
aoanya kerusakan dib&be?a,pa sarana dm ,pmsarira'ana ernbung. 
Sabayai ~l.a.ngka;h korlkret dal;&rn m@laksary@n kqiatan Icp@r?ncangao 
&n sOSialisasi :desaia;jn rdh~abilitasi egthru~ tgdah ''huj,qt un&k p~menuhan 
ke'botu'kn air bdku. ,hsa Ekatyjrpcrro Esc@t K ~ G .  Kedurrgdung Kabuipaten 
Samp.angS diiakiikan langkah-lang&h .pe.meiihan pemasalah$%n sebagai 
beri kut : 
1 .  hf$l~ekukafl w e f ,  :dan in~@tigasl !kondb&t eksistihg embung Batujporp 
Barat IU., id& dijadikan dasar pmencanaa.n rehshilitasi. 
2. Me!:akulsan keiabn prenwn.aan sesuai dengan kriteria 
perencanam 1ek~ik .mibung ikec,il di tin.d.qn&fa. 
3. MeJ,akukan s.osial. i~~i hasif de-in k p a d  rnasyarakai sasaran. 
4. Mgnbesikan; sosi,aLi8asi )liepad@ masyamRat: tenito)nQ pefltlngtiya 
menjaga ktestariam .@umber dam air dan mt~.ngn$al rnemeri,hara 


















0. Pelaksanaan Kegiatan Pen,gdbdian Ma~y~rakat .  
Kqiatan pe.ran,eangsPp $esah !re,ba$i:lita&i tubuh .ernb,u.ng di~lalrsanakan 
di laboratori~m 'ko~puter Ju,vu%;an T,&n'lk Pmgairan Universitas Brawtjaya 
Matang,, tefltunya Vertebih daab.ul~u setelah!, :.dilak.u:kan suw& ~leh, tim dosen 
yang; iefllibat dalam kegkaan pen,g&bdlai$ inasyarakat dan :di;barttu 
pemerintah daerah,, seten$palt dan ma'syarcikst. Dani kegi'atan perancangag. ini 
dilharapkeh akan rnuWUl d&Sin reh&i$Iitasi8 .embung tadah hujan Batuporo 
Berut yahg seswai: dengan. k,irterla desajn yavg digaratkan dan jilga 
gambar-ga.mbar desain, yang nantin,ya hisa digun&an sebagai scum oleh 
rna$ylar&kat cieternpatl/pernerintah dqmh untulr ,mel@k.ukan, kqia&n 4sik.. 
Seda:ngkan keg,iatan ~osiglfsasf d$i$kukan di B,elail Duun IBatupom 
Ba8rat Desa &E)tupo,~;~ Kecamatan &ed~ngdwng, den:gan AMian sebagai 
berikut : 
Tim So$iaiis,asi : Tim &sen yang terlibaf datam keylistan 
pen,~ab&an maeyarakst .di@a,t;lbu pera"tigikat 
&esa setempat. 
Pesma : Magya~akat D,esa B$t~p@rv 
M&ri Sosialrasr : Sosiatksei hasil desailn dan rencatla. 
operasiipemelihataan tulbuR enbung Batuporo 
Barat Ill d lam bj.mn untu'k pernenuhn k4butuha.n 
air haku. 
* ~ .  
C. Khalayak Sasaran Antara yang Strategis 
$,eca.ra ta:t-fgsuflg pihak rang tehait! dan menjacfi khakayak .sSaiafi 
a&lsht wsrga atau penduduk Dusun Eiatupo'm Barat Oesa Batupom 
Kec,@rn%afl i$ed,u,n,gBu~ng Kabupate;n Sampan@. Upaya menc9pa:i target y m g  
mengaca ;pa& !penyelesaian :permasahhat% yavg ada pada kayaaan 
sasamnl ,@tu dbngan membarvku pdaksan~mn peramng,an &?sah 
re,kabilitasi, ernbung tadah hulan dan jug@ t&,N memerdeyakan masyarakat 



















K+belradggn air i muka bumi manjadi faktor rang saw.ai 'pe!riti;ri@vital 
bagi sel'uqih rngkhuk hidup, khU;~;~smya: !ma~Usfa. Meh$klgat &ti' :gBntir?@rrya~ 
keberadaan dir, maka perlu dilkukon upaya p,emefiluhan tjaik sacam 
kuamtss mawgun. ku2iKtsnya. P$maasalaham ketidak seimbarrgan kuannitas 
atau j.ujllmla,h atr pa,d@ mus,im huan dari musim kemarau rnerupakan bqgian 
&ti perma6al:ahan yang urnurn it@rjadi, dirnaw pada musi.m hujen iumlbh @r 
berlebi~hon sehaliknya pada musim lkmam:ul twjadi kekumngan air. 
Pemadfaiatan $ampu!ngan air embqng 'm~njaCli :q:alah sat@ altermagf yang 
dapat dila;k;u:kan yfltuk meny&m,fhangl<,an j,umlhh air .pads mvsirm kem,a,~au 
dan rnt~5bm hujqm,, ~ehin~gga. wpznpa penyedim@ air bagil ksbutu:hen penduduk 
dapat terpenuhi,. 
Pergu~;wn %,nggi &baaail 'la:m~baga tjen,di,dikan merasa ku t  
brtaplggwny jawab t&rha,.&.p. upaya pen)rediaan ail: te.rsebgt dan hal i ~ j  
aapPt diUp&@a'n rmerijaa salah sattf kegi~tav. Tr;i Elbarma Perguman Tinggi; . ~ 
ymg di\Nujjuellkan . ,daIarn kegtatan Peng~bdian: Kepada MBsyarakat. 
Men~ingat pula 6'c;ta llmigh Pokok LPrvive'rsitss Brawijaye barkditah dengm 
peng~?mb@mgan prdee@@n~ da:~  pe,mbefiaan rnasyerakat periles.ae~, 
mgka &tam kqI! ini dapar @j,sirnpuiikan azla t&a e2rnet-l .yang: ,Mlhg te&aik 
@itu : 
a,. Cmbaga pem$abdian Kepada Masyactkat [l2F?k4) Universitas 
BfaWjaya t&l'&$. 
2. Jusus&n Tekn~ik ,kngairm Fgkultes T&nik umiw@ifa$ Brqwijaya 
3. Desa &n easp~d:k& sassran di D,usun 'Batu~p~ser Earat ' D m  



















IiAJlAN KEI' IIS'l'AliAAN 
11.0' MASlL PERANCANGAN DESAIN 
A. Kegustakaan yang cljgun,akan 
:Didalam mefencanakan .sua$u ernbung perlu giitjaau beberapa 
diajntarany~ adalah : 
1. Asp& -Geobgt regi@n@l 
2. Agpek G'e.ntek8niR. 
3. Asp& W&rolmEli clan1 hidrolika 
Aspek Gealbgi !Regional 
Kabulpaten ampang me,rwp,akan sa1a.h saiu kabupatan di Mayah 
Pqlaq Madurq. dam rnemiflikl !$ondjai marfalagi 'yang &\fagain, ya'itu morfologi 
dataran., perbubqilan bergebmbafig dB6 karst. Pad& umummya, iklim di 
wilayah i:.ab~~paten Sampang d a l a h  herirkJim 'ke~ing~ k e d t  di 'beberapa 
kecamaten seperai ~Robata! d'an K&etngdurrg yamg memiJiki JiiOjaul- yang 
l&th tingg,j.'. %&gian besar ,pemdudu:k,nya m:emppnyai rnata pm&ha~l@i 
&em <bidang, peciagangao dam ~p.efimian, meskipun klmurnmya iahan 
~r ta f i i an  rnereka. rn@rupdkan r e i 1  pqrwsben yang 'bersifst attadah h~ujzrn, 
Sejadangkan mg&m kamam~,, k.ebutu:han aTr tjersih wmk pmdudU:k. 
tidaic ds!pat di'peprohi :dengan bgik, &aQsfia 'ka&&ngkala mareka kgrus 
mengambit a$r &ri %umber air y;ahgj,a,rakn$@ Gukup jauh. Dengan &rn&ian., 
kebutuh.an! air !&Q 'di hebrapa wiiaysh kming 'dl kabrrpakg Sampang rnWib 
imerupakan M:es#Cah ul.ain& ,y&n@ hams ciita~ani dengan selius den 
s&ksam.a. 
Dasri b@b,&capa refgrmsi y a q  telah ads, .d.iketahtuj bahwa Wila~h 
K&u,palenl Samporrg riarniliki komidisi fl.e,o@gi yang: cuklrlp be:wariiasi. 
'Mefiuirut Van Be)m,8mofen f1949],,, dlatygh :KdMpaten Sampang t & ~ s u k  


















,di~keionlpokt<an &lam 3 (tig'aj satmm moffolo~i., meliputi: mo&logi dataran, 
perbukit.qn berg,elolmb:a,ng dan rnorfO!Qgi Kamt.. 
Oi terngat yang te1a.h direncanakan untuk dibangun .watu~ emh,ng dbn 
e:mlbtlng, peflu diketlahui keadaah :d& je,mis mau8py-i karaktesistik battcran dvn. 
tanah dasa~riya. H:ril ihi perlu dilakukan untuk rn~ngh~kdafi adany3 m8saI'a:h- 
masalah tbk~nb y&rl,g nlun!gkin t?mbulr, sepePti ,s$&Mlitas e,mbu,mg. dan enibung! 
ern:besan dan lain s,ebaga:inya. Seringkali keadaan batwan dl satu Zerriqat 
dtpen,giYruRi dehi ko~ndisi: region&a, , . da l~m geBka!n tektanik., aktivit* 
gempa, sesor ban juga §ifat ~eros'i; d:@erah tersebut. Pada WUrapa kasus:, 
dijumptii embqfl~ yang dibapgvn di daeiah p6Qunungan.,. :dimana unt& 
timbunan tarrah terdapat sebagai suatu lapisin yahg tipis saja,. bahk~p 
sering:kali; bgtuan d&wr lmu,ncu'l $ permuikmn sebagai .slngkqprn+s'fng:Ra.pao. 
Dalam K$sus ink, embung bisa befiunpu 'fllamgsung atas 1bat.u.an dasar. DI 
dalarh ksenpataehnnya, bat.uaq &tsar @B lndanesia! terdilii dari berbagal 
endspan {lepisan batuan yang sifat da~smya berb&da-WaJ da!n 
ne'ngzndwng str&twr ygng bemaca~m-m@Ca,m p.ulla. SerfngkalL batuan dasar 
dari bebeflap8 jenis saling ter;dapat chi sgtu tempat$, sehingga lapisan,. tanah 
ter3ebwt aka0 rnemil,kl karakterlstik y a ~ g  'berag8ni: ataw balh.k.an ber lwar~g 
satll sama lain. Hal,, .ini!ati yyang menjadi alasan b a h a  aspek geplogi l.da,n 
geciteknik rn@mg&ng peranan yang penri,ng dalam urnha .mmdesain atat 
m&reflabilita&i suatu ernbung . a b ~  btndungan. 
Dari hass{'$'engarn~tan d.i lapangan, . . .  didpati bafiwa~ ernbung rang 
&%eliti terletak. di daerah dat@fan. D~e,ff$a.n demikian, kebnya,kan material 
taoah dewlr yemg ada ,m.er~pakan tanah yangl taah 'tertransporlasi 
ffranspo&etf s ~ i l s ) ~  a@:U mefUpaka0 bafuan ymg seGahg a h  telETh 
mengalami pel~apukm, bugs t6ramati bahwa jenis tanah: ygng ad& &iminasi 
oleh tan~lq &e&uti.r ,bal!u:$ (fiiiw)g.i~.erd so/4s$,, sepeftii MH ,{lalnau anarganik 
dengan plastlsitas tinggi) atau ML filanaiy anorgap& ,dang,an plwtisitas 
rehdah,),. Secara rilami, tanah, beibU:t.lr halus &an ne,rni;til<;i kekvatai? ~e@r  


















pscf~ urnurnnya, lokaai yam, disdidkil jenis tanah pada kedatarrtan 
meter b@,p&sarkan kl&ifr!ka&i USCS termasuk jents tanah 'lanau :(sjlO, 
berl'empnng atau b,erpa&ir, jdemgan ,pla:$fisitas sedang. 
2. Aspek Geoteknik 
Tinjruan tentang rnasalah gwte&nik deleon tnendksaifi ernbung 
m,encakup bebergpa rnasaIzfh u8tama, meliputi: ta'nfdh pandasi, mateflal tanah: 
sebagai urugan dan kobarn e m b n g .  
Pad,a .umu,m:nya, tanah pdhdaSi 6uatu embung dapaf tqrdiri &ri: 
.bafuan dan tdwR. Yang @imaksud dengan htuan adatah. w m u a  balhan Yculfi 
burn1 yang $elh te$seme'hta&f dan terkonmRdasi. Bal.uan biaa bem;pa b.atusn 
'Dt3ku' (igoeous . . tacks), batuan sedinren {s@.inmt@ry rodks) ataLlpun1 baluan 
malihaa) @wl'arno~ph#c rocks). S&s+gal swt.u pan&sli, pada u,m,un%nya 
batuafi bershfat sfabil,, kecdi bi48 terdepat strnktur geotogi yang rentan 
t@rhadap &r,g9eBr6ikan, wperti sesa~, irekahan. @an kelkai. 
Masatah yang sefiingkalt :dijumpal pacia dashin emhung alrldlah yana 
:berhubungan: denge'n st$Miltaa :aXaw days l u k m g  tanah,, yang f n s h  ,beibuflr 
h ~ l u s  eperfj llempung .ata,u lanau .cem.derulng mmi8Qki kkuatan yang rendah. 
, . 
KetidakstaMlan y m g  &pat ditinbulkan dari ta,nah berbutir h a h  adel'ah 
adanya ya~dbahqn volt~me 9 n g  mnyebabkan pengang.katan atau 
panurumn ,panda@ secara bMulang-ulSQg!, seh iq~a  dapat wnyibabkafl  
patahan, tak seraiirn,  atau justru. karma )&&ucamgp1ya kuat geser di :d.aYarn 
tanah .. yang . dapat mefiirijbdlkam k~kungwran: kti has!l pe,nydidikan. tanah, 
padk lokasi ernbuiig, dtdapatkan je~is k n a h  yang umum difsmui k w p a  
tanah lanau 'berpla$tkitas rend$h tZh4LJ. 
Kasus kin aebagai referensi, yang b*@k dijumpai padg kdam 
:embun.g crfan embwma g:d@j&,h masl;?h infiKrasi 'dan stabilis di,ndi8ng kofam 
embung. Infil$rsi m,ej;il;lu:i pon@asj tuliuh ,embung d a p d  :menyehabbnl 
st&il;ites tuWLlh e.maung mertjadi: terganggu k a ~ m a  adenya rembssan. 
Rembesan melalbi pondasi tamah lanau a t au  pasir ,dapat .nenyGbabkan awsl 


















kehlangam air iergatFt.ung kep&da si$@t ;luJus. sit: matenial :&sat dan dirrdi.mg 
3. Aspek Hi,didro#ogi d8.n 'Hidrolika 
Ktimkteriatlk hid,roIqgi suatu d$er@S) jpengaliran $asUtema ditentukgm 
oleh keaflaa'n gealoQi dam geografinya dari !iklim mempunyai peranan pentin@ 
dalam ,penentLiafi karakteriistik t i b u t .  Fa:ktos iklim yang mmbentukclri-clri 
hvdrdbg Sir8tu dserah pesl@:a,liran amtara lain ialdh jjunleh @gn. diat,liibvsi~ 
presipitasi, pengafuh angln,, tempesgtur dan kelemba'ban terhadap 
evapotianspirssi. 
Data klujan gang dipergunG,kan efalam 'kegfatan parantangan dw,in. 
reha.bilitasi ernbung, Bat.up@ro @.arat ill1 Yfli d,iambil dafi s&siun.:peinakar , , Rujiafi 
,yang s e a m  gaggrafi terletak pada da.mi:h tangkapan embung 'Battupor~. 
. 
Bgrat ID. St,aSi:~$n (gmnak&t hujm yam@ :&maks,ud adalhh jst8siun 8obatal &an 
Kedungdung. 
a. Curah Huj,an, dan K(;IEmatologi 
Qrah hujan ,hariam makSiMum, pad@ masing-masing stasiwn penakae 


















K~adaan ikll1t;n di daerah studi sangat. dipengaruhi oleh a,ngin musim 
yang bertiup dcngan kecepatan rendah sarnpai sedan:g di atas kepul~auan 
Indonesia, yafig datang dari amh ba.ral. laut dan )barat daya, dan biasanya 
a kan di,rnulai pada bmlan Nwember sampa.i8 deng,an bulan Mei. 
Karena terletak pada daerah tropis yang sangat dlpengarwhi oleh 
angin musirn, maka iklimnya a~kan &e,ndai dengan adanya musim hujan dan 
musim kernaraw. Mu'sim hujan dimulai pada bulan Oktober atau Movernber 
dan herakhir pgda bulzan April atau Mei d i  tahuwtahun n~rmal clan kurang 
lebih 75%. dari 5L1jan tahunan &;in.jatuh dalam periode-per' to d e tersebut. 
Data iklim di daerah studr dilperoIeh dari s$asiun M8irnatologi setempat 
yaifu Land duanda, Perak, Parnek,asan, Jre,n.gik, da:n Kalknget. Hasil 
pengarnatan yang 'ismatat pada stasiun Klimatol~agi di sekifar daerah sfudi 
snewnjwkan bsaran suhu, kelerntsaban, kecerahan natahari~, dkn 
kecepatam angin yang bervarissi dengan fluktuasl seperti dltunjukkan pada 


















































































c.. Analisa Deb,it Banfir Rslncaagan 
c.1. Umu:wlm 
Debit banj,i,r rancangtin . ~ adalsh debit b d r  terb~sar tabwan dengm 
sualu k@,mkmgkh;rn; te,rja@i yan@ t&enku,, @tau debit den,gzm su,atu 
kernungkioa periode ulang: tertentu. Mehde anaHsis debit badit rantangam 
tersebu:t peniil/han,nya sseng3i be~gmtlling dl.eri kesesuaian parameter ertati&t& 
dad data yaw befsaftgltutan, .$taw 4:ipillb. 'badasarkan pectimbangan- 
pefiirnban,gan t,&kn.is Iginnya. 
Untuk, rnengana'kjsis debit hsihjiir ,rawngan 'dapat dilakukan, @engem 
mnggumakan mW&e 'hidr~wf dan metode inon hidro'graf. Dalam. pekeagan 
8Perancangari DeG.afn R&habiliksi ;embung Batuporo Barat Ill itiI :pendekatan 
d d m  rne.iientuKBn aebiX ban]% r$ncangan dila~kL(&an ,@eng"an rnengg.una,kan 
meiode. hidrograf. Analisis debit bairijir rmcangan) .&qgan rnetode hlttrograf 
di1la;ku:kaa >den$,an rnengg~~nakan banlugn model .hidrograf satuan, sintetls. 
c.2. Analisis Debit Banjir Rancangan Metode Hidrograf 
Pendekatan yang dilakukan dala~m menentukan debit~banjir ancangan 
dengan rnetode hidrograf adalah dengan terlebih menentukan hidrogfaf 
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OqmMr - 2 : Hidmgraf Sabah'Sifitsfki Nakayasu 
Demgan $(hifung.py@ Mdrograf s.e$Uen, maka. hidhgraf balrji'r uduk 
kal& ~1ang damt djhjtu'n~ de,ngan npersani8an sdtxagg M k u t  :- 



















3 Dis:&'ri.Yrusi f-!.ujan 
Uflfuk mentrafis%o.rma&ik.an curiJlh, hjao ranwngan rnen~adi &bit 
ba.njir 'rarancangan dipfiiukan hujm fianyjarn8n8.. P~da, um.u,mnya dab 
HujBn yang te,rsedia p4.a  stasbn meteo@lagj .a&!& id& hujm harian, 
ar;tinya data yangtercatat. secaf9 Rumulatil selqm.8 3 jam. 
Narnun &lin:ikian jlka tersedta data hujm 6iarnatts (Alrtiom.atic Rainfall 
F@cordqfl8, maka ,@la diStifbu;s[ hwj,en jawJaman &p@t ,@Tbuaf &@an 
rneflgg~~a'karr metode mass curve urituk tiap ikejad5ah hq&h lebat dengan. 
mengabaiken !@&t.u k~j&d:iaSall. 3etlap hejadiain dipl'ot untuk menda.paZkan 
dist~~b'usi ifhOjan harim menjadli s@tiap jam. Marnun ,jika d&a hufm jam-b,man 
tioak t.kt3-seda, rnab @a+ dist.fib!usi hujan @m-jaman dwat dfJa&kan dengan 
mengguni&ksn pendekal3n @baran dan nisbah hqan jam-jarman,: 
Pa&) pedcerjmn. ,vwancangan .@es@j,n reh.a:bjl(tas'i E,mbun.g Batupolro 
!Barat Ill Ke~a,m.at,n Kedwmgdlmg di Kabopaten Sarnpsng Hi, hujan terpusat 
yanQ iterjadi dlasu~nsi memilikii dwta$i 6 jam. 
,Perhitungan &isZ.rEbuSi huJanjamj8rna.n pada l~kasi kajian diJ&ukan & w a n  
mien@unakan pmdk&a'tan rulrnq,~ Dr Momnobgj : 
P,t = (.@4h)1 x {t/-r)?2@ 
" 
Dlm:n,a u~tu'k, T = 18 jsm, hab. : 
;R1 - (R24/6) % {631)"5?f3 
= .:0,55 R24 


































Kernadtan D'r. Kawakaini me,nyusun sebuah rumus yang 
mengemukakan ;ba,bwa sungaj.sun@i &&n&, Imefiskm tidalt tetap, ?'@ispi 
be.hedaaJbacfa i6Fgftn1tungcuriih t7uJan. 
- (R.')R,) = 1' - f' 
Dengan: 
f = koeflsi'en ':pewali~an 
f = Iaju kehiIa"17igrn = TIRs~~ 
R't = j,um813h ctlra,h hularil (,mmJ~ 
R' = kehiiangant curah hujan! 
r,s = tetapan 
C.5. Hujan Netto 
Hr;jar: net& ada1.a.h; b,a:giail hu~m total yyang ;men,g,hasilkan timpasam 
l.ang$ung i,(dkecf fufl ,Off). Limpasan Ibngsmg in'l terrliri &ri, limpasan 
permukaah (Surface 'run of!) dan ididlow @limn .yarrg rnqsuk ka dalern 
laplaan Epis dl Wwhh perrnumn tamah Okngan pmmeajbiliZas rendah,, yang 
kelua:r lagi :di tempat ,yang letrih  enda ah dan 'berubah menjadi lim7pssan 
permu:kaan). 
Dengsn mengmggap .. ,. b?ihWa proses transtarm&si hujah meniadi 
limpasan l,ar;l:g8u:ng msngikuti proses linier daa tida'k berubash de'h wrktu,, 


































































































































































































































































































































4. Aspek Hidrolika 
Kondisi eksisting pelimpah embung Batuporo Barat 211 mengalami 
kerusakan yang parah sekitar 90 persen. Oleh karma itu diperlukan 
perencanaan ulang untuk pelirnpah. Bendung pelirnpeh (over flow wkij 
sebagai salah satu komponen dart saluran pengatur aliran dibuat untuk lebih 
men~ingkatkan pengaturan serta rnemperbesar debit air yang akan melintasi 
bangunan pelirnpah. 
Debit rencana yang mengalir di atas pelirnpah direncanakan 
krdasakan debit banjir dengan kala ulang 50 tahun, sesuat dengan kn'teria 
pereneanaan embung semi kering di wilayah Indonesia. Dari hasil 
parhitungan analisa hidrolog~, cfidapdt debit bnjir. rancangan dengan kala 
ulang SO tahun sebesar 15.29 rn3/det. 
Untuk rnengetahlui perilaku debit di atas pelimpah d a m  diperoleh 
dengan rumus hidrolika sebagai berikut (Sosrodarsono S: 1981) 
Q = C 6 H'" 
Dengan ; 
Q = debit banjir dengan kala ulang tertentu (m3/det) 
C = koefis~en limpasan (2,O - 2,l) 
B -  lebar pelimpah (m) 
H - t~nggi tekanan air di~tas pelimpah (rn) 
Dari rumus di atas, maka lengkung debit (rating curve) di atas pelimpah 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
Qsa tll = 15,29 m3/det 
C = 2.0 
B = 5 m  
51 "7, = 1 5 m  


















Berdasarkan gamhar tersebut di abs untuk kondisi QW3 w = ?5,29 m3/det 
menyebabkan tinggi muka @ir di atas (h) pelimpah sebesar 0,84 m atau pada 
elevasi + 59,34, sehingga pada kondisi tersebut masih &lam kocondisi aman 
karena crestlpuncak ernbung direncanakam pada elevasi + Bf ,OO. Selain itu 
untuk kondisi Q = 75,307 rn3/det rnenyebabkan timggi m~uka air di atas 


















B. Hasil Perancangan Desain 
Darl hasil perhitungan-peihilungan di atas kernudian dapat dibuat 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KesSmpularr 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan rnengenai kegiatan ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa dalarn rangka untuk meningkatkan kapasitas 
Embung Batuporo Barat I11 dalam tujuan rnensuplai kebutuhan air baku di 
Desa Batuporo Kecarnatan Kedungdung Kabupaten Sampang dilakukan 
dengan jalan rnernb~at r e n c m  desain rehabilitasi ernbung Batupom Barat 
Ill kemudlan rnensosialisasikan fungsi dan keberadaan ernbun$ baik dalam 
mncana rehabilitasi rnaupun operasi pemeliharaan, rnaka dapat dieirnpulkan 
bahwa sews umum sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
sudah rnencapai sasaran. 
Dengam adanya ranmngan desain rehabilitasi ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai dasalr teknis didalarn pelaksanaan pernbangunan fisik 
tubuh embung yang nantinya aakan diiaksanakan oleh masyarakslt 
$&termpat. Kemudian diharapkan juga ranatnoan desain ini akan sesuai 
dengan proyeksi kebutuhan air baku beberapa puluh tahun mendatang. 
Sedangkan kegiatan sosialisasi ' desain dan rencana operasil 
pemelilharaan tubuh ernbung diharapkan akan dapat .dipaham[ dengan baik 
oleh masyarakat sasaran. 
6. Saran 
Menyadari besarnya manfaat yang dapat dicgpai dafarn kqiatan 
penywluhan ini, maka diharapkan kegiafan serupa dapat ditindak lanjuti oleh 
aparat terutama oleh dinas yang terkait yaitu Dinas Pengairan Kabupaten 
Sampang. Baik pihak Lernbaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 
Brawijaya, dirasakan sangat perlu untuk menindaklanjd kegia&n ini dengan 
titik befat pada perancangan desain embung tadah hujan, mengingat rnasih 
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KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
PERANCANGAN DAN SOSlALlSASl DESAIN REHABlLlTASl 




TIM PENGABDlAM W Y M T  
FAKUCTAS TEKNfK - UNlVERSlTAS BRAWJAYA 
PSRANCANGA& DAh S0S:AUSASI DESA'N REhABILITAS! EMBbNG TADAH HUJAN 
UNTUK PEMENUHAN KE&ITdHAN AIR BAKU DESA BAlUPORO BARAT 



















Embung adalah bangunan penyimpanan air wn5 dibanplun di daerah 
. - 
depresi, biasanya di luar sungai: ~ o l a m  embung akan menyirnpan air dl 
musim huian. dan kemudian air dimanfaatkan oleh suatu desa hanya selama 
musim k;?marau untuk memenuhi kebutuhan dengan urutan- prioritas: 
penduduk, temak, dan sedikit kebun. Jwrnlah kebutuhan tersebut aka0 
rnsnentulkan tinggi tubuh ernbung, dan kapasitas tampung embung. Kedua 
besaran tersebut perlu dibatasi karena kesederhanaan teknologi yang 
drpakai. 
Batasan tersebut sebagai berikut: 
1. Tinggi tuhh  embung maksrmum 10 m untuk tipe urugan dan 6 m 
untuk tipe graviti atau kornposit dengan tinggi tubuh embung dqukur 
dari permukaan galian fondasi terdaiam hingga ke puncak tubuh 
embung. 
2 Kapasitas tampung ernbung rnaksimllm 100.000 m3. 
3. Luas daerah tadah hujan maksimum 100 ha = 1 km2. 
6. Gambaran Urnum Ernbung Kecil 
Embung Ine~pakan bangunan yang berfungsi rnenampung air hujan 
untuk persediaan suatw desa 6 musim kering. Selama musim ke~ing air akan 
dimanfaalkan suatu desa untuk memenuhi kebutuhan penduduk, ternak, dan 
sedikit kebun. Di musim hujan ernbung tidak beroperasi karena aff di luar 
embung tersedia cukup banyak erntuk memefluhi kebutuhan diatas. Oleh 
karencl itu pada akhir musim hujan sangat diharapkan kdam embung dapat 
terisi penuh oleh air sesuas' desain Untuk menjarnin fungsi d m  
keamanannya embung mmpunyai beberapa bagjan yattu: 
7. Tubuh ernbung berfungsi menutup lembah atau cekunpan (depresi) 
sehlngga air dapat t-han di udiknya. 
2. Kolarn ernbung berfingsi menampulng air hwjan. 
3, Alat sadap berfungsi mengeluarkan air h lam bila diperlukan. 
4. Jaringan distribusi, befupa rangkaian pipa, beflungsi rnembawa air 
kolam ke bak tandon air harian di atau dekat pemukiman secara 
gravitasi dan betteakanan, sehingga pemberian air tidak menerus. 
5. Pelimpah berfungsi mengalirkan banjir dari kolam ke lembah untuk 
mengamankan tubuh embung atau dindimg koiam terhadap peluapan. 
C. Beberapa Laagkah Nendesain 
Ada brar;hagrri langkah yang perlu ditempuh untuk mendesain embung 
yaitu: 
1. penentuan lokasi dan tempat embung 
2. pengukuran dan penyelidikan sedehsna geoteknik 
3. penentuan tata letak 
4. analisis hidrollogi 
5. penentuan tipe dan tinggj tubuh embung 
6. desain bangwnan dan jaringan distribusi 
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cl. Penentuan lokasi dan tempat embung (sM) 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam membangun embung 
adalah menentukan lokasi embung. UnQk memilih lokasi yang cocok untuk 
embung perlu dilakukan peninjauan ke tempat dan mempertirnbangkan 
beberapa ha1 yaitu: 
I. Tempat embung merupakan cekungan cukup untvk menampung air, 
lebih disukai rang keadaan geoteknlknya lidak lulus air, sehingga 
kehilangan air sedikit. 
2. Lokasi dekat desa yang memerlukan air sehingga jaringan distribusi 
tidak begitu panjang dan tidak kehilangan energi 
3. Lokasi dekat jalan sehingga jalan masuk tidak panjang dan lebih 
mudah ditempuh. I 
c2. Penentuan Tata Let& Embung 
Masil penyelidikan geoteknik antara lain penenluan secara tentatif tata 
letak ernbung. Tab Ietak ini kemydian aiatur kembali sehingga diperoleh 
tata letak embung yang pasti. Tempat tubuh emtrung dipilih pada lernbah 
paling sempit, dengan arah sumbu sedefnikian sehingga panjang puncak 
embung pendek. Fondasi batu lebih disukai dalam memilih tempat embung 
daripada fondasi tanah tebal. Pelimpah saluran terbuka ditempatkan terpisah 
dengan tubuh embung ( t i p  urugan) dan dipilih dl celah bukitldinding kolam 
(saddle) supaya galian tidak banyak. Untuk pelimpah saluran tepbuka 
topografi yang agak landai dan fondasi berupa batu lebih sesuai karena 
resiko kerusakan akibat erosi lebih kecil. Pada tubuh ernbung &ai 
betonlpasangan pelimpah ditempatkan menyatu dengan tubuh embung. 
Pipa sadap ditempatkan pada fondasi batu di bukit tumpu. Disisi kiri 
atau kanan lembah tergantung lcxkasi desa yaw her,d$k diberi air. Dengan 
adhnya tata ietak ini dapat ditentukan daya tampung kaiam embung atau 
tifiggi maksinum tubwh embung yang dapat dibangun menurut topografi 
yang ada. 
c3. Analisis Hidrologi 
Dalarn anafisis hidrofogi akan dihasilkan: kebutuhan tampung kolam, 
ketersediaan air, dan puncak banjir desain. Kebutuhan air untuk memenuhi 
kebutuhan suatu desa ditentukan berdasarkan jumlah Kepala Ueluarga (KQ 
yang ada. Data KK dapat diperaleh dari Pemedntah Daerah seiempzit. %lain 
kebutuhan air sebagai faktor utama, dalam menentukan kebutuhan tampung 
suatu embung perlu pula disediakan sejumlah cadangan wntuk 
rnengantisipasi kehjlangan air karema penguapan dan resapan (bnfiltrasi), 
serta perlu dfsediakan ruangan untuk sedimen. Setelah itu, perlu 
diperkirakan besamya air yang tersedia, yaitu besamya potensi air yang 
akan mengisi embung. Perhitungan dapat dilakukan secara bulanan untuk 
bukan-bulan dimusim hujan saja. Kebutuhan tampung embung perlu 
dibandingkan dengan ketersediaan air, dan daya tampung yang ada. Dari 
k&i@anya dipilih yang terkecil sebagai kapesitas desain kolam ernbung. 
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Disamping kdua ha1 di atas, puncak aliran banjir perlu dianalisis. Besaran ini 
selanjutnya akan dipakai untuk menentukan dimensi hidraulik pelimpah. 
e4. Penentuan Tipe dan rimggi Tubuh Embung 
Tubuh embung dapat dipiljh dengan tpe urugan, pasaflgan atau 
bebn, dan komposit. Pensntuan tige tubuh ernbung tergantung dari jenis 
pondasi, ketersediaan bahan ditempat, dan lebar iembah. Fondasi batu 
dapat mendukung semua t i p  tubuh embung. Dalam ha1 ini bila lembah 
sempit (berbentuk 4 tubuh embung bertipe pasangadbeton adalah yang 
paling tepat, sedangkan bila lembah cukup lebar, tipe komposft akan lebih 
murah. Fondasi tanah hanya dapaf mendukung tubuh embung bertipe 
urugan. Namun semuanya itu Rams pula mernpeambangkan ,jenis dan 
jumfah bahan yang tersedia di tempat. 
Tabel 
Kesesuaian antara Tipe Tubuh Embung dengan Jenis Fandasi, lembah, dan 
BahanBangunan 
1 TipeTubuh Embung 1 Jenis Fondasi I Ukuran Lembah / Jenis Bahan 1 





c5. Tubuh Embung 
Tubuh ernbung dapat diklasifikan menurut beberapa tipe, yaitu: 
1. Tipe Urugan Homogen 
2. f ipe U ~ g a n  Majemuk 
3. Tipe Pasangan BatuIBeton 
4. Tipe Kmposit 
Pemilihan tipe tersebut di atas tergantwng dari jenis fondasi, 
panjanglbentuk lembah, dan battan bangunan yang tersedia di ternpa!. 
Twbuh embung bertipe urugan (homagen dan majemuk) dapat dibangun 
pada fondasi tanah qtau bahr, sedangkzn tipe pasangan batu atau beton 
hanya dqpai dibangun pada fondasi batu. Djsarnping itu tipe pasangan 
batulbeton karena rnahal hanya disarankan bila lernbah sempit (bentuk V) 
dengan kedua tebingnya cufam dan terdiri dari material batu. Bilamana 
lembah panjangllsbar dan terdiri dari material batu, maka tubuh embung 
a b n  lebih mudah bilamana dipilih tipe kompbsit. 
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2. Pasir sampai 
bgtu p w h  
Pasir sampai 
batu p ~ a h  
1. Lempung atau 
tanah 
berimpung 


















06. Dimng Halang (Cut+ff') 
Apabilafondasi tubuh ernbung terdifi deri material tanah yang lulus air 
di bgian atas, sedangkan material yang kedap air terletak dibaglan cukup 
dalam dibawahnya, maka rembesan hams dikurangi agar tidak terjadi proses 
erosi buluh maupun kehilangan air yang cukvp besar. Umumnya diperiukan 
dinding blang untuk rnenghubungkan lapisan kedap air di fondasi dengan 
zona kedap air dari umgan tulbuh embung. 
Dinding halang dibangun pada paritan yamg digali sejajar sumbu 
urusan hinma mencapai lamisan fondasi kedam air, dan dibuat dari lembah 
sampai pa% kedua b u k ~  tukpu. ~ebar dasar paritan minimum T .5 m dengan 
kemirin~an alian lerens tidak boleh lsbih curam dart 1 H . 1 V. Paritan diisi 
- - 
dengan lapisan uruga6kedap air dari lempung yang dipadatkan dengan 
pada kondisi kadar air cukup tinggi (basah). 
c7. Lebar Pmcak 
Apabila punwk urugan akan digunakan untuk lalu lintas urnurn, maka 
di kiri dan kanan badan jaban dibefi bahu jalam selebar 7 meter. Sedangkan 
puneak tubuh embwng tipe pasangan batulbeton tidak disarankan untuk lslu 
lintas karena Maya konstruksi akan menjadi terlalu mahal. 
Lebar puncak tubuh embung diambil sebagai berikut: 
cB. Kemiringan Lereng Utugan 
Kemiringan lereng urugan haws dftentukan sedemikian rupa agar 
stabil terhadap longsoran. Hal ini sangat tergantung pada jenis material 
urugan yang hendak dipakai. Kesfabilan urugan harus diperhitungkan 
terhadap Surut cepat muka air koiam. dan rembesan langgeng, serta harus 
tahen terhadap gwnpa. Dengan memperlimbangkan ha1 di atas dan 
mengambil koefisien gempa sebesar 0.15 g diperohh kerniringan urugan 
yang disarankan. Stabilitasnya dihitung antam lain dengan menggunakan 
metode A. W. Bishop, sda~ngkan parameter urugannya diperoleh dengan 




Pasangan BatWBeten Sampai m&6,i~aI7.00 
.SumBer PU Renggimn, 19~4:5.4 
Tinggi (meter), 
(1) s 5.(XP (2L 5,OO --, 
TabelKemiringen Lereng Urugan ugtuk Tinggi Maksimal 10 m 
- 
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Urugan batu dengan inti lempung 
atau dinding dtehgma 
U ~ g a n  Majemuk 
Kerikil-kerakal dengan lnti 
lempung atau d~nding diafragrna 
Material Utama 






1 : 3  
1 :1.5 
1 : 1.75 
Hllir 
1 : 2.25 


















Sumher: PU Pengaimn, 1994:5.5 
c9. Tinggl Jagaan 
Tinggi jagaan adalah adalah jarak vertikal antara rnuka air kobarn pada 
waktu banjir desain (50 tahunan) dan puncak tubuh ernbung. 
Tinggi jagaan pada tubuh embung dirnaksudkan untuk rnernberikan 
keamanan tubuh embung terhadap peluapan karena banjir. Bika ha1 itu 
terjadi, meka akan terjadi erosi kuat pada tubuh ernbung tipe umgan. 
Besarnya tinggi jagaan tergantung dari tipe tubuh embung dan d~ambil 
seperti tabel berikut: 
clO. Tinggi Tubuh Enabung 
Tinggi tubuh embung hams ditentukan dengan mempertirnbangkan 
kebutuhan tampungan air dan keamanan tubuh embung terhadap peluapan 
oleh banjir. Dengan dernikian tinngi tubuh ernbung sebesar tinggi muka air 
kolam pada ondisi penuh (= kapasttas tampung desain) dltembah tinggi 
tampungan banjir, dan tinggi jagaan. 
Hd=Hk+Hb+Hf 
Dengan: 
Hd = tinggi tubuh ernbung desa~n (m) 
Hk = tinggi muka air kolam pada kondisi penuh (m) 
Hb = tinggi tarnpungan banjir (rn) 
Hf = tinggi jagaan (m) 
Pada tubuh embung trpe urugan diperlukan cadangan untuk 
penurunan yam secara praktis dapat diambil sebsar 0.25 rn. Cadangan 
penurunan ini perlu ditambahkan pada puncak ernbung di bagian lernbah 
terdalam. Untuk tubuh ernbung tipe pasangan batulbeton ha1 ini tidak 
cl.iperlukan. 
cf  I. Selimut (Blanket) Kolam Em bung 
Kehilangan air yang cukup besar akibat infiltrasi yang berupa 
rernbesan atau bocoran dari dasar maupun dinding kolarn tampung embung 
sangat rnempengaruhi nilai ekonornis dari sediaan airnya. Pada kolam 
ernbung dengan kondlsi geologi yang kurang mengwntungkan dihhat dari 
segi kelwlusan airnya, diperlukan selimut rapat air agar tidak terjadj infiltrasi 
atau kehilangan air berleblhan. 
Selimut kedap air hanya akan dikapkan pada tanah atau satuan batu 
lulus air. Sedsng pada tanah a@w satuan bafu dengan klasifikasi semi lulus 
air, selimut kedap air diperlukan apabila kehHangan air dari kolam dipandang 
~ukup besar dibandimgkan dengan daya tampung ernbung. Untuk satuan 
-- 
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tanah atau batu y a q  kedap air selimut secara prakfis tidak diperlukan. 
Apabila sifat lulus air fondasi tubuh embung, dasar dan kolam dinding 
merata, maka selimut kedap air haws dipasang menutwp seluruh bagian 
kolam sarnpai setinggi elevasi pelimpah dan dihubungkan dehgan bagian 
tubuh mbung yang M a p  air. Tetapi bila sifat lulus air tersebut tidak merata, 
terdapat dibagiam teflentu, maka selimut cukup dipasang di bagian yang lulus 
air. 
Jenis atau tipe selirnut yang akan diterapkan tergantung dari macam 
rnajteriallbahan alami yang tenedia di tempat Apabita bahan alami tidak 
tmsedia di ternpat &pat dipakai bahan subsfiusi atau bahan busltan, namun 
bahan ini 1naha1. Berbagai bahan selimut kedap air antara lain: sebimut 
temptnng, semen-tanah, den membran synthetic. 
D. Data Teknlk Haail Desain Embung Bstruporo Barat 111 
Berdasarkan kriteria teknis yang dibuat, akhirnya didapatkan data- 
data perencanaan teknis Embung Batuporo sbb : 
a. Kolam Embung Genangan 
- Luas Daerah Alimn Sungai =1,10 krn2 
- El. Muka Air Maksimm (HWL) = * 59,5 m 
- Luas Daerah Genangan (pada HWL) = 1100 m2 
- Kapasitas Tampungan Tdrrl = 4500 rn3 
- Kapasitas Tampungan Mati .- 225 m3 
- Uapasites Tampungan Efektif = 4275 m3 
- Konstruksi Kolam Penarnpung ' = Pasangan Batu 
b. Tubuh Ernbung Rencana 
- Tip@ ernbung = u q a n  tanah homogen 
- Uemiringan hulu tubuh ernbung = I  :3 
- Uemiringan hilir tubuh embung = 1 : 2,25 
- Lebar tubuh embung = 430 m 
- Panjang embung = 90 rn 
- Elevasi Crest Embung =*61,00m 
c. Saluran Pembilas Rencana 
- Tipe = Saluran berpmtu 
- Lebar Pintu = 1,50 rn 
- Bahan Konstruksi Pintu = Baja 
- El. Dasar Saluran Pembilas = * 54,OO m 
- Panjang Saluran Pembilas = 24,4 m 
- Behan Kanstruksi Dinding Samping = Pasangan Batu Gunung 
d. Relimpah Rencana 
- El. Crest Perlimpah = + 58.5 
- Lebar Pelimpah = 7,50 m 
- El. Dasar Salqran Pelirnpah = + 54,OO rn 
- Bahan Konstruksi = Pasmgan Batu GunuJlg 
dan Eeton K 175 
e. Jembatan lnspeksi 
- Bahan Konmksi = Beton Bertulang 
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- Elevasi Crest Jernbatan 
- Panjang Jembatan 
- Lebar Jembatan 
E. &War Telcnis Enabung Batuporo Bacat Ill 
Gambar had  desain terlihat pada'larnpiran, berikut : 
F. Pedoman Operasi dam Perneliharaan Embung 
1. Analisis Pola Operasi 
Analisis neraca air pada pembahasan ini dimaksudkan untuk 
menentukan pola operasi penjatahan (rnanajemen) air rang paling optimum. 
Untuk maksud tersebut, maka analisis neraca air dilakukan dengan cam 
simulasi unluk debit inflow kondisi normal dan kondisi kering dengan olrfflow 
yang tetap. 
Seara teknis analisisnya dilakukan demgan memperhatikan kondisi 
batas berikut ini: 
1. Kebutuhan air baku merupakan priofltas utama dan harus disediakan 
secara terus menerus 
2. Bila pada periade tertentu ternyata ketersediaan air pada kolam 
ernbung tidak mencukupi, maka kebijaksanaan supla1 air baku dengan 
penghematan mrlu diterapkan. 
Sesuai dengan rencana, keseluruhan embung pada Perancangan 
Desain Rehabilitasi Ernbung Batuporo Barat Ill Kabupaten Sampang 
direncanakan akan dioperesikan urituk memenuhi kebutuhan air haku 
domestik, yaitu kebutuhan air baku penduduk di sekitar embung. Agardapat 
dicapai suatu kondisi pemanfaatan @pimum, maka dalam teknik 
pengoperasian ernbung terutma pada saat musim kering hendaknya 
drlakukan dewan mampertimbangkan hal-ha1 sebagai berikut: 
Operasi pinh pengarnbilan (intake) untuk pembagian air pada periode ke 
n harlrs dilakukan dengan rnengacu pada data fluktuasi muka air waduk 
pada periode waktu ke 0-1 
Fd Jika dalam suatu periode ternyata jumlah air yang tersedia tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan total, maka pembagian airnya hews 
dilakukan berdasarkan prosentase yang bkah ditetapkan. 
Poia oprasi (rule curve) ernbung pada Kegiatan Perancangan Desain 
Rehabilitasi Embung Batuporo Barat Ill Kecamatan Kedungdung Kabupaten 
Sarnaanzl ini rnenaikuti aetuniuk sebaaai berikut: 
Zl 0ebiGnflow y&g digunakan adaleh debit anaa~an 80% (Q-80) 
El Karakteristik outflow yang diperhitungkan meliputi: 
- 
El Outflow kebutuhan air biku saat ini 
El Outflow kebutuhan air baku hasil proyeksi tahun 2005 
O Oufflow kebutuhan air baku hasil proyeksi tahun 2010 
2 Operasi Embung Pada Kondisi Banjir 
Debit banjir dari aliran air yang masuk (Mow) ke embung ditentukan 
berdasarkan hasil perhitungan dari perencaman teknis sesuai analisis 
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hidrologi, sedangkan kriteria banjir diktapkan berdasarkan nilai debit yang 
metimpas di atas bangunan peliqpah. Atau dengan kata lain bahvva jurnleh 
qir yang tertampung pada zone di atas puncak pelimpah (flood storage) 
adalah jumlah air banjir. 
@I Debit banjir 
Pwncak debit bajir tahunan ditentukan oleh 2 (dua) ha1 sebagai berikut: 
* Besar debit banjjr maksimum yang Lrjadi setiap tahun 
Debit banjir rancsrngan 
El Periode banjir dan tidak banjir 
Periode banjir dinyatakan sebagai waktu yang dipgrlukan untuk mencapai 
kmdisi normal dari kondisi banjir. Nilai ini dapat ditentukan dengan cara 
memantau fluktuasi tinggi muka air banjir di kolarn embung selama 
kondisi banjir. 
81 Pelepasan air pada kondisi banjir 
Pelepasan air pada kondisi banjir dilakukan secara otornat~s oleh fasilitas 
ambang pelimpah bebas (overfbw) berpintu. 
3 Pemeliharaan Bangunan Utama Embung 
Monitoring sewra rutin biasa dibedakan atas Monitoring Umum dan 
Monitoring Khusue. Monitoring urnqm dilakukan secara sepintas dengan 
Tabal V-I Fasilitas Pekepasam Embung 
mengamati secafa visual tentang kejanggalan-kqanggalan yang terjadi pada 
bagian-bagian bangunan. Sedangkan monitoring khusus dilakukan secara 
baikala afau insidentil sesuai dengan kebutuhan. 
Pemantauan atas kelakuan tubuh embung tampungannya diperlukan 
waktu yang teratur untuk mernastikan keamanannya. Mendeteksi secara dini 
pada suatu kejanggalan, berarti mernpamleh kesempatan untuk mengambil 
langkah-langkah sebelum kerusakan berkernbang ke arah yang 
membahayakan. 
Ada dua bwah perpindahan yang perlu diamati selama embung 
berFungsi yaitu: 
a. Perpindaban vertikal (penurunan) 
b. Perpindahan horizontal (pergeseran) 
Untuk perpindahan vertlkal dapat dipantau dan dicatat lewat 
K ~ T E ~  ,,=AN 
. p~~ .
El. Dagar Saluran= + 54m 
Qrenc. = 0,2 rn3/det 
, B = I , ~ ~ ~ , S = O , O Q ~  
- ~ 
FAS'LITAS 
settlement ~nstalation. Jika t i da~  tersedia alat pengukur settlement, maka 
pemantauan dapat dilakukan dengan membuat titik kontrol ketinggian pada 
bagian-bagian embung yang diperkirakan akan mengalami pergeseran, 
kemudian melacukan pengamatan secara visual secara cermat dan berkala 
Embung Batuparo 
b r a t  Ill 
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terhadap pembahan-perubahan yang tetjadi pada titik-titik kontral yang 
dirnaksud. 
Pergeseran horizontal tubuh ernbung dapat dilihat dari garis luws 
yang ditarik antgra bencmark-bencmark yang djbuat sebelurn ernbung 
berfungsi, jika rnernungkinkan bisa dilakukan dengan pewsangan plate 
Qauges. 
Kegiatan-kegiatan penyelidikan, pengukuran serta pencatatan perlu 
dilakukan secara periodik uniuk menjamin keamanan dan kelangsungan 
operasi ernbung . Inforrnasi-informasi yang perlu dikurnpulkan antara lain 
rneliputi: 
El Keadaan rneteorologi dan hidrologi, 
PI Pengeluaran air yang rnelimpah melalui pelirnpah, 
El Kerusakan-kerusakan yang terjadi pada tubuh embung dan sebagainya, 
serta daerah hulu dan hilir dari embung, 
El Perubahan tata guna lahan di bagian hulu ernbung, ha1 ini berkaitan 
dengan prediksi besar laju sedirnentasi yang rnasuk ke tarnpungan 
embung, sehingga akan rnernpengaruhi usia guna ernbung . 
Berikut ini disebutkan beberapa aspek dar~ perilaku tubuh ernbung 
yang haws dipantau: 
El Rembesan, 
i3 Gerakan permukaan puncak ernbung ke arah tegak lurus dan horisomtal, 
El Elevasi alr dl kolarn tarnpungan ernbung . 
4. Pemeliharaan Daerah Embung 
4a. Pemantauan Sedimentasi 
Sebelum tarnpungan ernbung terisi penuh ha~s lah  disiapkan patok- 
patok untwk rnernantau perubahan-perubahan penampang rnelintang 
ernbuna . Patok-patok tersebut harus diikat terhadap suatu benchmefk yang 
- - 
rnerupakan p ~ l i ~ o n  %tap. Sedikitnya sekali tiap' tahun herus diadakan 
pengukuran dengan rnenggunakan echosounder yang berrnutu baik 
terhiidap penampang-psnampang rnelintang tersebut. Dengan dem~kian kita 
dapat rnengetahui pola dan besarnya sedirnentasi pada tahun-tahun 
4b. Pemantauan Erosi dan Longsoran Tebing 
Pengamatan erosi dapat dilakukan terhadap rnodel-model emsi yang 
dibuat di behapa ternpat di daerah tangkapan (catchment area) embung. 
Model~rnodel erosi tersebut berupa sebidang tanah dengan berbagai jenis 
tanamannya dan berbagai salurannya yang kesemuanya dialltkan ke drurn- 
drum penangkap. Dari drum-drum tersebul akan ditangkap bahan-bahan 
erosi yang kernudian diukur volume den beratnya pada periode tertentu. 
Dengan dernikian ctapatdiketalhui lajuerosinya, yang menghasilkan laju emsi 
lempeng (sheet erosion) dari daerah tangkapan tersebut, bifa diambil harga 
rata-rata dari model-model tersebut yang dibuat di daerah-daerah tangkapan 
tersebut. 
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Tebing-tebing sungai yang lemah yang dicurigai akan menghasilkan 
longsoran berat harus pula diamati dengan memasang tifiring gauge. 
Pengamatan temebut dilakukan terutama yang berdekatan dengan embung, 
karena longsoran besar yang terjadi akan sangat membahayakan 
keselarnatan embung. 
4c" Tindakanhtindakan Pengurangan Laju Masuknya Sedimen 
Bila diketahui laju sedimeniasi ke dalam embung yang mengarncam 
pemendekan urnur embung, maka perlu dipertimbangkan pembuatan 
checkdarn di sebelah hulu embung tersebut. 
Biasanya checkdam tersebut harus direncanakan penuh dengan 
sdimen sedikibnya daiam 3 atau 4 tahun. Bersamaan dengan itu harm pula 
dikksanakan tindakan-tindakan pencegahan erosi dengan membuat teras- 
teras di lereng-lererlg dam penghbauan kembali daerah &ran embung. 
4. Tindakan Pencegahan Masuknya Sampah 
Masuknya sampah ke dalam tarnDungan embung disebabkan karena 
ulah dan kebiasaan manwsia yang menganggap sungai sebagai tempat 
pembuangan sampah yang baik. Untuk merwbah kebiasaan ini akan 
msmakan waktu yang panjang, dan oleh karenanya harus dibuat rerncana 
jangka panjang untuk pencegahan pembuangan sampah tersebut, dalam 
mana termasuk perbaikan-perbalkan sarana pembuangan terutama di 
daerah yang dilalui sungai yang akan masuk ke dalam sungai, rnelakukan 
penerangan-penetangan ataw kampahye agar penduduk di sekitar embung 
tidak membuang sarqpah ke sungai, membantu Pemerintah Daerah untuk 
menyiapkan peraturan-peratura termasuk sanksinya dalarn hal 
pembuanaan samgah sembarangan tersebut. Tin4akan jangka pendek 
. - 
adalah membuat trashboorn.trashboom pada mak-anak sungai yang rnasuk 
ke dalam sungai induk yang akan masuk ke dalam embung atau sungai 
induk di daerah permulaan damah embung . Wntuk Udak rnenganggu 
pemandangan sebaiknya sampah-sampah yang rnenyangkut di trashbwm- 
trashboom tenebut harus dibersihkan. 
b. Tindakan-tindakan Terhadap Masuknya Gulma Air 
Gulma air, tmtama yang berupa enceng gondok, sangat menganggu 
fungsi waduk karena dapat dengan cepat mengurangi kapasitas wadulk, 
menyumbat fasilitas-fasilitas pembuangan dan sebagabnya, yang pada 
gitiwnnya akan memaikkan biaya pameliharaan. 
Tindakan temadap nasuknya gulma air ke dalam waduk dapat 
dilakukan dengan behga i  cara, yaitu antara lain: 
Membuat trashboom-trashboom di muara anak-anak sungai; 
Q Memberantas gulma air di sumbernya baik secara fisYk (dikurnpulkan 
untuk dikeringkafl dan dibakar) maupun secara kimia (memakai obat- 
obatan pembasmi) 
4f. Tindakan Pelesbrian Lingkungan Embung 
- 
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Tindakan-tindakan tersebut dapat berupa : 
Pencegahan masuknya sedlrnen ke dalarn embung dengan pernbuatan 
checkdarn-checkdarn, terasering, penghutanan kembali, dan lain-lain di 
sebelah hulu ernbung check tersebut, 
PI Pencegahan masuknya sarnpah ke dalarn embung, 
El Pencegahan penyakit rnenular akibat adanya embung secara repreaif 
maupun preventif, 
O Pencegahan pencemaran pembuangan kotoran ataupun limbah 
domestik ke dalam sungai yang mengalir ke dalam ernbung, 
Tindakan-tindakan lain unbk menjagamutu air gunamenjaga kesehatan 
manusla yang rnernanfaatkan air ernbung untuk kehldupmnya serta 
untuk rnelestarikan kehidupan satwa air. 
49. lnspeksi 
Tujuan dan lingkup inspeksi adalah untuk mengarnati kondisi fisik 
embung yang melipud aspek-aspek tanall dan geologi tirnbunan, tanggul- 
tang~ul (dikes), saluran-saluran dan komponen-kornponen proyek dan juga 
terhadap beton struktural, dan alat listrik dan mesin, tetapi tidak mdiputi 
petkejaan evaluasi terhadap pekerjaan pembangunan embung yang 
berhubungan dengan kritetia deain atau dengan en~jnneering pmtiee yang 
baik. Untuk memperrnudah dan memperlancar pelaksanaan kegiatan 
inspeksi, maka jalan hantar (access road) bekas pekaksanaan herrus 
diperlihara untuk dipakai sebagai jatan inspeksi. 
Tugas yang harus dilaksanakan untuk pekerjaan ini meliputi inspeksi 
harian, rningguan, bulanan, tengah bulanan dan inspeksi tahunan. Semua 
oetugas yang terlibat dalam pekerjaan ini diharap untuk dapat rnenegakkan 
kewaspadaan yang tinggi dalarn melakukan inspeksi pada bagian-bagian 
yang khusus rnenjadi tanggung jawab rnasing-rnasing. Komentar atau 
pendapat urnurn yang harus dibmrikan &lam kaintannya dengan 
peiaksanaan kegiatan ini, harus dilakukan pada daerah berikut ini: 
Tanah urugan ernbung , tumpuan (abutmem dan areal bgrian hiiir, 
Fl Bangunan pengambilan (intake), 
Q Bangunan pelimpah (spillway), 
a Daerah tarnpungan ernbung (resenmi? area), 
U Jalan masuk (access road). 
5. Bangunan Pengambilalv 
Areal bangunan pelimpah harws diinspeksi secara teratur untuk 
memastikan bahwa tidak ada sesuatu yang Inenghalan~i aliran. Areal pada 
hallgunan pelirnpah juga harap diperiksa agar kelan~aran aliran air tetap 
terjaga. Seteiah bangunan pelimpah rnelewatkan banjir pada musirn hujan, 
areal tersebut agar diperiksa kalau ada kerusakan pada pasangan batu atau 
pada lereng sarnping dari galian saiuran pelwncur. 
6. Kalam Tampungan (resmoir area) 
Kolarn tampungan erntaung harus diinspeksi secara teratukrs berkenaan 
dengan adanya benda-benda atau sampah yang terapumg di atas 
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pmw,kaan air dekat ba&fi ernbung. Pefmtiksaam kolarn tartipungarc 
embu.ng yarlg IeHhrlnei hewp;dtlakukan;seK~ap ertiam; bulan. 
~eherEk?aan harap c i f iakqkan dengan inspebi brjalan kaki 
keliling kdam tampurtgan, seka:n waktu elevasi ais dalarh keaclaan normal 
. - 
dan kedua kali saat rnuka air rendah. Selain itu, petugas diharapkan juga 
untuk memeriksa lokasi tanda-tandalmarka untuk rncrnastikan tanda-tanda 
tersebut ada di ternpatnya dan selalu teriihat. 
Tanda-tanda harus diganti bilamana ada yang hilang atau rnengalarni 
kerzllsakap. D.kamping pem$riksaan okhl pttgEJa~h~i pad8 lemnpiereng 
yamg lidak s t i~ i j ,  harap iu:g@ dipantau. brhacfap M],u pengendamn 
sedirnentasi. Pemantauan terh&ap laju sedirnentasi ini dianjurkanbilakukan 
dalam kurun waktu lima tah~n  sekali atau'ditentu~an waktunya rnenurut 
kebijaksanam tenaga ahli berdesar taju endapanlyang telah djt&tukan. 
7. Jalan H a n k  
Kaedaan jehm hanw ata,u a~ah  msu l i  ke tu.buh embaw haws 
qfiirrspeksi deng& te~atur dab, apaWa %dP ~ u a h ~ ' ! r n a m l a h  gar segera 
dillakukgn inytinratisasi(dan dilaporkan .Gorong-go,f~fig oWtIH Yang &mumbat 
harap dilaporkan. PQnuruRan b6rleMfian ataw '&mh mbles di sekel;iltng, 
gafon$-gormg atau longsor dii dalkm salumn $ampin$ &;Iqm ataw gorong- 
gorong harap c!ilaporKan;. 
8. Perbalkan Tanah Longsoran 
8a. bsrg.es@r&m keci! .(M,inor sl/@s) 
Lereng-@r~mgg~Jlan y g Mak tida,,pen&han atau pertfn&Qn$gannyaakan 
mudah terkena erosi pernukaan,. Tlap pwgeseyan lkecil dalam iere,ng) 
galIan h a n r ~  di%lidi&i :den &;usahakan Ibngkah-langkah :perbafikkannva. 
Perbaikan akan segera dilakukan bila pergeseran dapatdianggap telah 
rnerugikanlmernperlemah fungsi salah satu bagian dari struktur itu, 
rnisdlinya- rnengangau a'lifan atall menyumbat-allran pada saluwn 
dmin2fsj. 
Daian. kenyataannya, tec]adimyal ~pergjpseran ini \akan sarigat sutit 
dftentukan seeaaa pasti, Narnufl demlKian penQQunaam 'i.nstnrmentasi 
atau.pun :pengatmatan vlsql yaw di~aku~lian secara te&tul; .secam 
kuaiitaQf &any ciapat memtserikan p6tftllnjUk t@rjejadi:n,ya ~rzjatk tersebut. 
8b. Pergeseran.be$ar ~.msvof sjpsjJ 
~~$&i la tecjadi ke&s&n gekt, make jhzf~ue: s e p m  darnbit .l'angkah, 
untuk menagah atau n;enattmngi kwsakan yan$ berkelanjutan. 
Material r a n i  ada seh1k6~a j hgbfi di:p!aina& deri ldkasi kr~eseraln,, 
tktapi baru cfipi,ndah apaibila ti& danai dthindarkan. 8ebag8i tincSakan 
- 
darurat, setiap air rembesan harus drtahanldibendung. 
Sebagai tindakan lebih lanjut, petunjuk dari tenaga ahli harus dirninta 
sebelurn rnelaksanakan perbaikan permanen. Yang perlu diingat bahwa 
pergeseran besar ini biasa terjadi setelah adanya penurunan permukaan 
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9 ,  Kolam Tampungan (reseivoir) 
Perawetan kolam tgmputjgan embun.8 ~vesexwoir) terdliri davi 
pernerik.wm rutin oleh operatot, mernb.U,ang semua, henda&enda 
kobfia-kofC?ran terapung y a ~ g  mungkin da,paYmengan@g:u sistm Bangunran 
pen~anbi~am. 
Pada waktu menge.rjakan penbrsiharr 'bmS pula dipeohatikap 
adanya tanam,an l'iar dan 'perkembamga~nya. 
10. Bangunan Petimpah 
Pkngan batu biasanya rna.mbutuP&an perawaian. bail, tetapi, 
semua per.mukaan: herus dhnspeks! mfahwWn dua Kali,  jika me.mungk,in'kan. 
Pasan~an batu yang i$la&anyg tetendam ak hams selala dlpeftksa 
apabila setelah dilakukan -wngurasan/pengeringan. Pasangan bat; akan 
terpengar~h oleh tequnan sir atau erosi dan mngga (cavitation) oleh arus air 
. - -- . 
yang @pat, se8hk@.!j@ pemerksaan hatus dila'kukan dalam vidktu iertentu. 
Jangka waktu pemeri'ksaan hiasa8fl'~s gdak ssama &n.gan ;bangunan 
pasangan batU yang ada di bangunan pelimpah ini. la kmsakanretak 
/&ang atau erclsi herus ditkapcl:rkan den diparb;P'i.ki seespaknya. 
I,*. Petuglas Pengawasan 
arepa bidakm petaksanmn apera&i .in p,ermeliharaevi'irwpek@ ini 
memwIukan t6nnzlga yang !$ku:p berpeqgalaman,, maka h&.ws rRelbatks,ri 
W g @ s  khusus dafi. Dims ~en$&ran gang dibentu~ deh~ KepaJa Desa dan 
beherap b k ~ , h  masyatakat., 
P B R ; ~ N w N G A W . D A W . ~ , ~ E ~ ~ S ~ S I  D ~ A ~ ? R & & , ~ U ~ A S I  S B W f G  ,TRO&V W&@ 
W N W K  fi&fWUb&lrl XEBW~7bWRYd AIR 8m0 DEW BATUIWfO M A T  























































Kondisi Kesulitan Air di Desa Batuporo. 
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